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Keterangan;

Kebiasaan konsumsi minuman beralkohol oleh remaja laki-laki di Bali
salah satunya seperti arak, dipengaruhi oleh pengaruh sosial budaya, peraturan dan latar
belakang sosial remaja seperti faktor internal, eksternal, aspek fisik, aspek psikis, aspek
sosial dan aspek moral. Kebiasaan konsumsi alkohol tersebut merupakan salah satu faktor
penyebab yang diteliti sebagai terjadinya kenaikan kadar asam urat. Kadar asam urat dapat
diperiksa menggunakan metode POCT dan Fotometer. Pada penelitian ini, kadar asam urat
pada remaja laki-laki dengan kebiasaan konsumsi arak dilakukan dengan menggunakan
Metode POCT. Metode POCT lebih sering digunakan sebagai metode skrining karena
memiliki kelebihan seperti lebih praktis untuk pemeriksaan di lapangan serta dapat
memberikan hasil pengukuran yang akurat. Kadar asam urat hasil pemeriksaan di
kategorikan menjadi tinggi jika kadar asam urat >7,0 mg/dL dan normal jika kadar asam urat

<7,0 mg/dL.
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B. Variabel dan definisi operasional variabel

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan konsep yang mempunyai bermacam-macam
nilai atau mempunyai nilai yang bervariasi, yaitu suatu sifat, karakterististik atau
fenomena yang dapat menunjukan sesuatu untuk dapat diamati atau diukur yang
nilainya berbeda-beda atau bervariasi (Silaen, 2018).

a. Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2017). Maka
dalam penelitian ini variable bebas yang diteliti diantaranya kebiasaan konsumsi
arak meliputi karakteristik frekuensi konsumsi dan volume konsumsi.

a. Variabel Terikat

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017). Maka dalam penelitian ini

yang menjadi variabel terikat adalah kadar asam urat.
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2. Definisi Operasional

Tabel 1.

Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Ukur Skala
Operasional
Remaja Laki- Seseorang Kuisioner Data output Nominal
laki dengan jenis (angket) dengan berupa data
kelamin laki-laki menggunakan identitas
berusia ~ 17-20 Google Form. sampel,
tahun yang kebiasaan
berdomisili ~ di konsumsi,
wilayah Desa keluhan
Singapadu, Kec. yang
Sukawati, Kab. dialami,
Gianyar yang riwayat
termasuk kriteria penyakit.
inklusi.
Kebiasaan Gambaran Kuisioner Frekuensi Ordinal
Konsumsi mengenai (angket) dengan konsumsi
Arak kebiasaan terkait menggunakan dalam
volume dan Google Form. seminggu
frekuensi  arak dan volume
yang dikonsumsi yang
oleh sampel dikonsumsi
dalam waktu 21 >60 mL
hari (3 minggu) (180 mL)
(Maxwell Maltz, dan <60 mL
2015) (180 mL).
Kadar Asam Konsentrasi asam Easy Touch GCU Tinggi Rasio
Urat urat dari sampel metode POCT. >7,0 mg/dL
darah jari kapiler Normal
remaja laki-laki . <7,0 mg/dL
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